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ABSTRAK 

 

Reka Permatasari, TM/NIM: 2010/16180, Partisipasi Politik Suku Anak 

Dalam (SAD) dalam PILPRES 2014 di Desa Mentawak Kabupaten 

Merangin 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik Suku Anak 

Dalam Desa Mentawak dan dampaknya terhadap partisipasi politik dalam 

PILPRES tahun 2014 di Desa Mentawak, Kecamatan Nalo Tantan, Kabupaten 

Merangin.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif. Penetapan informan penelitian dilakukan dengan teknik 

Purposive Sampling dan Snowball Sampling. Informan penelitian adalah 

masyarakat Suku Anak Dalam kelompok Temenggung Sikar yang ada di Wilayah 

RT 10 Desa Mentawak, ketua RT 10, Sekretaris Desa Mentawak, ketua PPS, 

ketua KPUD Kabupaten Merangin. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi, 

dan wawancara. Teknik menguji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 

sumber. Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa karakteristik Suku Anak 

Dalam Desa Mentawak dapat digambarkan sebagai berikut: pertama masih hidup 

berpindah-pindah sesuai dengan tradisi “melangun” yang dianutnya, meskipun 

masa lama pindahnya tidak selama dulu. Kedua yaitu hidup terpencil dengan sifat 

tertutup terhadap orang asing dan pengaruh yang di bawanya. Ketiga yaitu 

peralatan dan teknologi yang masih sederhana hanya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari saja. Sedangkan dampak karakteristik suku anak dalam 

tersebut terhadap partisipasi politik dalam PILPRES 2014 yaitu: pertama 

masyarakat berpartisipasi pada tingkat yang paling rendah yaitu pada pemberian 

suara (Voting) meskipun Suku Anak Dalam tidak mengetahui siapa yang di pilih, 

kedua Suku Anak Dalam ikut meramaikan berbagai kegiatan kampanye yang 

dilakukan tim sukses pasangan calon presiden, ketiga Suku Anak Dalam memiliki 

rasa ingin tahu mengenai PILPRES seperti kegunaan atau manfaat dari kegiatan 

pemilu yang akan mereka lakukan, namun tidak mampu mengingat siapa yang 

mereka pilih saat PILPRES 2014. Dampak selanjutnya yaitu sosialisasi dan 

pendidikan politik yang masih rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penduduk asli di Jambi, terdiri dari beberapa suku. Suku-suku tersebut 

adalah suku kubu (Suku Anak Dalam), suku Bajau, ada pula Kerinci dan orang 

Batin. Terdapat pula orang Melayu Jambi yaitu orang Penghulu dan Suku 

Pindah yang kesemuanya adalah termasuk kategori penduduk asli yang 

memiliki ras Melayu. Selanjutnya ada pula suku-suku pendatang seperti suku 

jawa yang melakukan transmigrasi, suku batak, dan minangkabau.  

Suku Anak Dalam yang disebut juga Orang Kubu. Mereka hidup 

berpindah-pindah. Tempat tinggalnya tersebar di hutan di daerah sungai Batang 

Hari, Sarolangun, Merangin, Bungo dan Tebo. Mata pencaharian mereka 

berburu, menangkap ikan, mencari jenang, rotan dan buah-buahan dihutan. 

(Ensiklopedi Nasional Indonesia jilid 7: 322) 

Kehidupan dari Suku Anak Dalam terkenal dengan kebiasaannya yang 

suka hidup terisolasi dari kehidupan dunia luar yang mengakibatkan rendahnya 

tingkat kebudayaan dan peradaban dari mereka. Hal tersebut terlihat dari 

bentuk rumah baik dari segi susunan dan bahan bangunannya masih sangat 

sederhana yang terbuat dari gelogoh, dan beratapkan terpal plastik . Kemudian 

peralatan suku Anak Dalam juga masih sangat sederhana, alat-alat rumah 

tangga seperti panci, dan wajan untuk memasak, alat-alat untuk berburu seperti 

kujur (tombak), dan peci (ketapel). Mereka juga mengumpulkan makanan dari 

alam seperti madu dan buah-buahan. Pakaian sehari-hari yang mereka kenakan
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seperti laki-laki memakai cawat dan perempuan memakai kain panjang. 

Kemudian kegiatan upacara-upacara adat yang masih mereka lestarikan seperti 

membaca mantra-mantra pengusir roh jahat. Mereka masih menerapkan budaya 

berburu, sistem barter, dan juga bercocok tanam untuk kelangsungan hidup 

mereka. 

Namun, Suku Anak Dalam juga mengenal kebudayaan rohani yang 

meliputi kepercayaan akan setan-setan dan dewa-dewa, adat kelahiran, 

perkawinan, pelaksanaan kematian, pantangan atau tabu, hukum adat, kesenian 

dan bahasa yang memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan dengan penduduk 

lainnya di daerah Jambi tersebut.   

Sebagaimana masyarakat pada umumnya, pemerintah Jambi khususnya 

pemerintah di Desa Mentawak Kabupaten Merangin tidak membedakan 

masyarakat berdasarkan suku-suku dalam hal pemerintahannya. Hal ini terlihat 

dari pendataan dan pendistribusian surat undangan untuk mengikuti pemilu 

yang adil bagi seluruh masyarakat.  

Menurut Miriam Budiardjo (2008:367), menyatakan bahwa Partisipasi 

politik adalah kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk ikut serta 

secara aktif dalam kehidupan politik, antara lain dengan jalan memilih 

pimpinan negara dan, secara langsung atau tidak langsung, memengaruhi 

kebijakan pemerintah (public polici). Pendapat yang sama juga dikemukakan 

Ramlan Surbekti (1992:140) bahwa partisipasi politik adalah keikutsertaan 

warga negara biasa dalam menentukan segala keputusan yang menyangkut atau 

mempengaruhi kehidupannya. 
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Penelitian oleh Reko Dwi Salfutra, (2009:111) menyatakan partisipasi 

masyarakat meliputi semua nama yang digunakan untuk menggambarkan 

bermacam-macam mekanisme, dan dipakai oleh individu atau kelompok untuk 

mengkomunikasikan pendapat atau pandangan mereka tentang suatu isu publik. 

Masyarakat Transparansi Indonesia dalam uraiannya tentang prinsip-prinsip  

good governance, menempatkan partisipasi masyarakat pada prinsip yang 

pertama dan menjelaskan bahwa di dalam  partisipasi masyarakat  “semua 

warga masyarakat mempunyai suara dalam pengambilan keputusan, baik 

secara langsung maupun melalui lembaga-lembaga perwakilan sah yang 

mewakili kepentingan mereka. Partisipasi menyeluruh tersebut dibangun 

berdasarkan kebebasan berkumpul dan mengungkapkan pendapat, serta 

kapasitas untuk berpartisipasi secara konstruktif”. 

Lebih lanjut Reko Dwi Salfutra, (2009:111) menyatakan partisipasi 

masyarakat adat Suku Anak Dalam merupakan suatu bentuk partisipasi yang 

dilakukan oleh kelompok khusus. Partisipasi dari masyarakat adat pada 

umumnya sepanjang berkaitan dengan kepentingan masyarakat adat tersebut, 

dan sepanjang mempengaruhi kondisi lingkungan dan kehidupan mereka 

sehari-hari serta berkenaan dengan pemenuhan hak-hak mereka sebagai 

bagian dari warga negara. Suku Anak Dalam sebagai komunitas terpencil 

merupakan komunitas kecil dan homogen, pranata sosial bertumpu pada 

hubungan kekerabatan. Pada umumnya, terpencil secara geografis dan relatif 

sulit dijangkau, masih hidup dengan sistem ekonomi subsistem. Peralatan dan 

teknologinya sederhana, ketergantungan pada lingkungan dan sumber daya 
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alam setempat relatif tinggi, terbatasnya akses pelayanan sosial, ekonomi dan 

politik. 

Butet Manurung dalam (Manurung, 2013) juga mengemukakan bahwa, 

kubu berarti kotor, primitif, kafir, atau arti lain yang senada. Kata ini 

sebenarnya berasal dari Orang Rimba yang justru dipakai oleh orang luar 

untuk menunjukan identitas Orang Rimba yang “primitif”. Di kemudian hari, 

penyebutan ini ternyata mempengaruhi cara pandang dan perilaku Orang 

Rimba bila berhadapan dengan orang luar. Mereka menjadi merasa rendah diri 

dan hilang kepercayaan terhadap dirinya sendiri. 

Johan Weintre (2003) meneliti tentang organisasi sosial dan 

kebudayaan kelompok studi kasus tentang masyarakat orang rimba di 

sumatera (orang kubu nomaden), makalah ini menyajikan sejarah Sumatera 

pertengahan dan asal usul  orang rimba, hubungan mereka dengan lingkungan, 

struktur sosial dan filosofi hidup orang rimba. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari KPUD Kabupaten Merangin 

tingkat partisipasi masyarakat pada PILPRES 2014 Kecamatan Tabir Barat 

merupakan kecamatan dengan tingkat partisipasi masyarakat tertinggi yaitu 

sebesar 87,29%. Sedangkan kecamatan dengan tingkat partisipasi terendah 

60,66 % adalah Kecamatan Nalo Tantan. Kecamatan Nalo Tantan terdiri dari 

7 desa, Desa Mentawak adalah salah satu desa yang termasuk kedalam 

wilayah kecamatan Nalo Tantan. Keistimewaan Desa Mentawak dengan desa 

lain di Kecamatan Nalo Tantan yaitu Desa Mentawak merupakan satu-satunya 

desa yang menyediakan fasilitas perumahan untuk Suku Anak Dalam. 
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Sehingga Suku Anak Dalam bisa mulai hidup menetap di desa tersebut. 

Dengan demikian pada saat pemilu berlangsung Suku Anak Dalam Desa 

Mentawak diharapkan dapat mengikuti proses pemilu secara keseluruhan 

seperti masyarakat pada umumnya, baik ikut serta dalam menggunakan hak 

suaranya atau berpartisipasi secara penuh seperti terjun langsung sebagai 

kader-kader partai atau  menjadi panitia pemilu. 

Jumlah warga Desa Mentawak yang terdaftar dalam daftar pemilih 

tetap pada PILPRES tahun 2014 berjumlah 2056. Laki-laki sebanyak 1104 

orang, perempuan 952 orang itu sudah termasuk jumlah pemilih Suku Anak 

Dalam. Sedangkan jumlah pemilih Suku Anak Dalam sendiri terdaftar dalam 

daftar pemilih tetap PILPRES 2014 berjumlah 64 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Partisipasi Politik Suku Anak Dalam 

(SAD) dalam PILPRES 2014 di Desa Mentawak Kabupaten Merangin”. 

Penelitian ini difokuskan untuk memberikan penjelasan bagaimana 

karakteristik yang dimiliki oleh Suku Anak Dalam dan bagaimana dampaknya 

terhadap partisipasi politik dalam PILPRES 2014 di desa Mentawak 

Kabupaten Merangin. Adapun alasan pemilihan Desa Mentawak Kabupaten 

Merangin adalah karena desa ini merupakan salah satu desa yang 

menyediakan fasilitas perumahan untuk Suku Anak Dalam (SAD), sehingga 

lebih memudahkan penulis untuk melakukan penelitian. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan kenyataan yang ada, penulis 

mengidentifikasikan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Suku Anak Dalam memiliki juga sifat tertutup. 

2. Tingkat partisipasai politik di Desa Mentawak Khususnya seluruh 

Kecamatan Nalo Tantan merupakan yang terendah di kabuapten Merangin. 

3.  Suku Anak Dalam di Desa Mentawak sudah mulai hidup menetap 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah maka penelitian ini 

difokuskan ingin memahami bagaimana karakteristik yang dimiliki Suku 

Anak Dalam dan bagaimana dampak karakteristik Suku Anak Dalam terhadap 

partisipasi politik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang disajikan di atas, untuk mengarahkan 

penelitian sehingga dapat dicapai hasil secara maksimal , maka dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah karakteristik yang dimiliki Suku Anak Dalam Desa 

Mentawak?  

2. Bagaimanakah dampak karakteristik Suku Anak Dalam terhadap 

partisipasi politik PILPRES 2014? 

 

 



7 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan gambaran 

mengenai: 

1. Karakteristik yang dimiliki Suku Anak Dalam Desa Mentawak? 

2. Dampak karakteristik Suku Anak Dalam terhadap partisipasi politik 

PILPRES 2014 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a) Dengan penulisan ini dapat memberikan kontribusi pemikiran, 

wawasan dalam rangka pengembangan berkaitan dengan 

karakteristik dan partisipasi politik yang dilakukan oleh masyarakat 

kelompok khusus. 

b) Sebagai pijakan bagi peneliti lainnya yang ingin meneliti tentang 

partisipasi politik pada lokasi yang berbeda atau dengan beberapa 

permasalahan yang berbeda. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi Suku Anak Dalam: menimbulkan kesadaran masyarakat Suku 

Anak Dalam tentang arti penting partisipasi politik bagi 

kelompoknya dan dampaknya terhadap kebijakan pemerintah. 

b) Bagi pemerintah: agar tulisan ini dapat menggugah pemerintah 

untuk lebih memperhatikan Suku Anak Dalam berkaitan dengan 

partisipasi politik




